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Abstrak

Klub Opanindo FS Banda Aceh beberapa tahun yang lalu selalu berupaya mengambangkan pembinaan dan sudah banyak melahirkan atlet-atlet futsal yang selalu mewakili Provinsi Aceh pada kejuaraan baik tingkat daerah. Sehingga peneliti tertarik mengambil penelitian yang berjudul. “manajemen pengelolaan altet olahraga futsal Opanindo FS Banda Aceh tahun 2021”. Adapun permasalahan bagaimanakah manajemen pengelolaan altet olahraga futsal Opanindo FS Banda Aceh tahun 2021. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen pengelolaan altet olahraga futsal Opanindo FS Banda Aceh tahun 2021. Jenis dalam penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian Subjek pada penelitian kali ini adalah komponen keseluruhan yang ada pada klub Opanindo FS Banda Aceh, yaitu atlet, pelatih serta pengurus. Tehnik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut: wancara dan dokumentasi. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa 1) Pelaksanaan pembinaan prestasi olahraga futsal di Opanindo FS Banda Aceh belum berjalan dengan baik. 2) Sumber daya manusia yang ada di Opanindo FS Banda Aceh sudah baik, pelatih dalam sistem kepelatihannya dibekali dengan sertifikat/lisensi kepelatihan dan mempunyai sertifikat/lisensi nasional. 3) Organisasi di Opanindo FS Banda Aceh belum dalam kriteria baik. 4) Program latihan di Opanindo FS Banda Aceh tidak baik, 5) Sarana dan prasarana Opanindo FS Banda Aceh belum cukup 6) Pendanaan Opanindo FS Banda Aceh sudah cukup baik. 
Kata Kunci:  Manajemen, Pengelolaan futsal, Futsal Opanindo
Abstract

The Opanindo FS Banda Aceh club a few years ago always tried to develop coaching and had produced many futsal athletes who always represented Aceh Province at regional level competitions. So that researchers are interested in taking the research entitled. "Opanindo FS Banda Aceh futsal sports athletes management in 2021". The problem is how is the management of the Opanindo FS Banda Aceh futsal sports athletes in 2021. The purpose of this study is to determine the management of the Opanindo FS Banda Aceh futsal sports athletes in 2021. The type in this research is to use qualitative research methods with a descriptive approach. Research Subjects in this study are the overall components of the Opanindo FS Banda Aceh club, namely athletes, coaches and administrators. Data analysis techniques used are as follows: interviews and documentation. The results of this study indicate that 1) The implementation of futsal sports achievement development at Opanindo FS Banda Aceh has not gone well. 2) The existing human resources at Opanindo FS Banda Aceh are good, the trainers in the training system are equipped with a training certificate/license and have a national certificate/licence. 3) Organization in Opanindo FS Banda Aceh is not yet in good criteria. 4) The training program at Opanindo FS Banda Aceh is not good, 5) The facilities and infrastructure of Opanindo FS Banda Aceh are not enough 6) Funding for Opanindo FS Banda Aceh is quite good
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PENDAHULUAN  

Pembinaan olahraga prestasi tidak terlepas dari bagaimana pembinaan yang dilakukan, sehingga prestasi yang dicapai optimal. Prestasi yang dicapai pada saat golden age (usia emas) merupakan cerminan bagaimana pembinaan yang dilakukan saat usia dini. Latihan bagi anak-anak perlu mempertimbangkan tumbuh kembang dan pengembangan gerak secara menyeluruh. Program latihan jangka panjang merupakan acuan untuk menentukan target prestasi dan latihan- latihan pada satuan waktu dibawahnya (Pahalawidi, 2017:42).

Dalam pembinaan olahraga prestasi dapat dilakukan dari tingkat kabupaten, provinsi dan nasional. Pembinaan prestasi bertujuan untuk membina dan memajukan suatu prestasi olahraga agar mampu berkembang dan menghasilkan prestasi yang maksimal pada cabang olahraga. Peran pembinaan prestasi adalah untuk pengorganisasian dalam pelaksanaan program yang sudah direncanakan dari awal hingga akhir program sesuai jenjang waktu yang sudah direncanakan.

Pembinaan olahraga pada umumnya untuk dapat mambina, mempertahankan, dan memajukan suatu prestasi olahraga agar mampu berkembang dan menghasilkan prestasi yang maksimal. Oleh karena itu perlu adanya pembinaan dan pembibitan yang membutuhkan waktu yang panjang dan terprogram. Pelaksanaan pembinaan olahraga harus mempunyai organisasi dan program yang sudah dibuat untuk mengatur segala kegiatan dan menjadikan atlet meraih prestasi setinggi-tingginya. Selain itu sarana dan prasarana dalam pelaksanaan pembinaan adalah sangat penting karena sebagai alat dan bahan seorang atlet untuk menjalankan sebuah pembinaan program latihan. Yang tak kalah penting dalam pelaksanaan pembinaan adalah dana yang harus memadai agar pelaksanaan pembinaan olahraga tercapai dan menghasilkan prestasi atlet yang maksimal secara berjenjang dan berkelanjutan.

Peran seorang pelatih dalam pelaksanaan pembinaan olahraga juga sangat vital, karena seorang pelatih sangat berpengaruh terhadap hasil dan kinerja atlet pada saat menjalankan program pembinaan. Peranan pelatih disini adalah sebagai motivator sekaligus seorang yang mengarahkan seorang atlet dalam menjalankan porsi latihan dalam pembinaan sesuai cabang olahraga masing- masing.

Futsal merupakan salah satu cabang olahraga yang paling banyak diminati saat ini. Olahraga ini sudah banyak mengalami perkembangan yang cukup pesat dari pada olahraga lain. Futsal dapat dikatakan olahraga yang paling terkenal karena, olahraga ini menarik minat berbagai kelompok umur, pria maupun wanita memainkan olahraga ini untuk rekreasi juga sebagai ajang persaingan dalam kompetitif (prestasi). Olahraga futsal ini diciptakan di Montevideo, Uruguay. Pengertian olahraga futsal adalah dari kata futsal dalam bahasa Spanyol (futbal sala) yang berarti sepak bola dalam ruangan. Olahraga ini baru masuk Indonesia pada awal abad 21 atau medio tahun 2000-an, dan baru mendapat tempat di PSSI pada tahun 2004 (Halim,2009:5).

Olahraga futsal adalah sebuah permainan yang mengandalkan kekuatan fisik serta kemampuan seseorang dalam mengolah bola (Masi, 2015:11). Olahraga futsal merupakan sejenis sepak bola yang dilakukan di dalam ruangan, ukuran lapangan lebih kecil dibandingkan ukuran yang digunakan dalam sepak bola lapangan rumput. Olahraga Futsal adalah permainan yang sangat cepat dan dinamis. Dari segi lapangan yang relatif kecil hampir tidak ada ruangan untuk membuat kesalahan (Andri Irawan, 2009:5). Tujuannya adalah memasukkan bola ke gawang lawan, dengan memanipulasi bola dengan kaki (Kusumawati, 2013:27).

Klub futsal yang ada saat ini tidak juga hanya mementingkan prestasi. Melainkan klub futsal sekarang banyak juga yang mementingkan tentang pembinaan, sikap kedisiplinan, dan perilaku yang terpuji baik di dalam lapangan maupun diluar lapangan. Dalam usaha pembinaan prestasi olahraga (futsal) di Indonesia memadukan dua jalur pembinaan yaitu (1) pembinaan di Klub dan (2) pembinaan di lembaga pendidikan atau jalur sekolah (Lutan,2013:99).

Program pembinaan prestasi baik dalam klub dan sekolah mungkin terdapat perbedaan dalam latihan sehingga kemampuan olahragawan di klub menghasilkan atlet yang berkualitas. Pola pembinaan dalam latihan tidak lepas dari perencanaan program latihan yang diterapkan oleh seorang pelatih. Perencanaan program latihan yang optimal dan bertahap, sehingga menciptakan atlet-atlet yang berprestasi.

Di Kota Banda Aceh cukup banyak yang menggemari olahraga futsal, animo ini dapat dilihat dari tingginya antusiasme pada turnamen futsal yang ada. Saat ini di Kota Banda Aceh sudah banyak klub futsal yang berdiri, baik klub untuk putra maupun putri salah satunya adalah klub Opanindo FS Banda Aceh. Klub Opanindo FS Banda Aceh merupakan salah satu academy futsal putra di Kota Banda Aceh yang berdiri dengan anggota awal dari beberapa pemain yang ada di Aceh. Pada awal berdirinya tahun 2015.


Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis ingin meniliti tentang ”Manajemen Pengelolaan Altet olahraga futsal Opanindo FS Banda Aceh tahun 2021”.
LANDASAN TEORITIS

1) Pengertian Manajemen

Menurut Manulang (2012:2) Manajemen adalah sebuah proses dalam rangka untuk mencapai suatu tujuan organisasi dengan cara bekerja bersama-sama dengan orang-orang dan sumber daya yang dimiliki organisasi. Menurut Manulang (2012:3) istilah manajemen mengandung tiga pengertian yaitu manajemen sebagai suatu proses, kedua manajemen sebagai kolektivitas orang-oang yang melakukan aktivitas manajemen, ketiga manajemen sebagai suatu seni (art) dan sebagai suatu ilmu.pada pengertian yang pertama manajemen sebagai suatu proses , berbeda dari definisi yng di berikan oleh para ahli. Terdapat definisi manajemen menurut pengertian yang ertama tersebut. Di dalam encylopedia of the social science di paparkan bahwa manajemen adalah suatu proses dengan mana pelaksaan suatu tujuan tertentu di selenggarakan. Menurut pengertian yang kedua manajemen adalah kolektifitas orang-orang melakukan manajemen, sehingga dpat di tarik benang merah, semua orang-orang yang melakukan aktivitas manajemen dalam suatu badan / lembaga yang disebut manajemen. Menuerut pengertin yang ketiga, manajemnen adalh sutau bentuk seni (art) ilmu pengetahuan. Mengenai persoalan ini belum adanya seragaman pendapat oleh para ahli.

Beberapa ahli mengatakan bahwa manajemen adalah seni dan segelintir ahli lainnya mengungkapkan bahwa manajemen adalah ilmu. Namun sesungguhnya kedua pendapat tersebut sama mengandung kebenrannya (Manulang (2012:4). Pakar lain seperti George R. Terry dalam soewarno Handayaningrat,(2012 : 20) memberikan definisi manajemen sebagai proses yang membedakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan pelaksana kerja dan pengawasan dengan memanfaatkan ilmu maupun seni untuk menyelesaikan tujuan yang telah ditetapkan dan pada definisi tersebut. Melalui manajemen pengurusan, manajemen atlet,  manajemen  pelatih,  manajemen  sarana dan prasarana serta manajemen pembina dapat diketahui gambaran keseluruhan tentang manajemen. 

Sehingga bilamana proses manajemen dapat dikatakan baik adalah jika aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengendalian atau pengarahan, personalia, pengawasan, komunikasi dan harus mampu mampu memanfaatkan   sumber   daya   yang   dimiliki dengan baik berjalan dengan lancar dan mampu mencapai target yang ditetapkan dari awal. Mcintosh (2004:4).

Menurut Hamdan (2019:4) peranan manajemen dalam masa sekarang perlu di pelajari secara mendalam karena semakin berkembangnya ilmu pengetahuan yang terus meluas serta kemajuan zaman menuntut manusia untuk terus belajar dan berkarya agar tidak tertinggal dan tergerus globalisasi. 

Menurut Hamdan (2019:5) manajemen yang baik, efektif dan efesien diharapkan pula oleh masyarakat tidak hanya terjadi dalam orgaisasi perusahaan ,tetapi dlam organisasi pemerintah yang sangat penting untuk bidang-bidang laiinya yang berhungan dengan organisasi yang bersifat mencari keuntungan, pelayanan, maupun pembinaan, seperti pada penelitian ini mengambil manajemen pengelolaan aturan Kick In pada cabang olahraga futsal terhadap pemain Opanindo Fs.
2) Hakikat Olahraga Futsal

Futsal is the format of small sided football that is recognised and supported by FIFA and UEFA with World and  African,  Asian,  American (North  and  Central  and South), Oceanian and European Championships for Club and National Teams. American Journal of Sports Science and Medicine, 2014, Vol. 2, No. 3, 70-70.

Menurut Lhaksana (2011:4) Futsal adalah permainan bola di dalam ruangan (indoor), yang dimainkan oleh dua tim masing-masing terdiri dari lima orang menggunakan teknik manipulasi bola dengan kaki dan anggota tubuh lain selain tangan dengan tujuan memasukkan bola ke gawang lawan. Futsal diciptakan oleh Juan Carlos Ceriani di Montevideo, Uruguay pada tahun 1930. Istilah futsal berasal dari kata futebol de salao (bahasa Portugis) atau futbol sala (bahasa Spanyol) yang artinya Sepakbola dalam ruangan.

Futsal adalah olahraga permainan yang hampir sama dengan permainan sepakbola dimana dua tim memainkan dan memperebutkan bola di antara para pemain dengan tujuan dapat memasukkan bola ke gawang lawan dan mempertahankan gawang dari kemasukan bola. Pemenang adalah tim (regu) yang memasukkan bola ke gawang lawan lebih banyak dari kemasukan bola di gawang sendiri. Menurut Lhaksana (2011:7), “futsal adalah permainan yang sangat cepat dan dinamis. Dari segi lapangan yang relatif kecil, hampir tidak ada ruang untuk membuat kesalahan. Futsal adalah olahraga beregu, kolektivitas tinggi akan mengangkat prestasi”

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang di laksanakan, pelatih Opanindo FS memberikan jawaban bahwa. Pendiri Klub Opanindo FS Banda Aceh bernama Aulia Adetama dan sekaligus sebagai pelatih, berdiri pada tahun 2015, pemain-pemain Klub Opanindo FS Banda Aceh berasal dari berbagai daerah di Aceh, melakukan latihan 2 kali dalam seminggu, yaitu sabtu dan minggu. Dan sebulan sekali melakukan uji coba dengan tim-tim yang ada disekitaran Banda Aceh dan Aceh Besar. Tempat latihan dilaksanakan di Lapangan Futsal Zaen, Lapangan tersebut di sewa oleh manager Klub perbulan, segala biaya kegiatan Klub d tanggung oleh manager. Prestasi yang diraih selama ini adalah Runner Up Aceh Soccer Cup 2021, Peringkat k 3 U-16 Turnamen Tamsis Cup S2 dan Juara 1 Turnamen Generasi Futsal School U-18, Opanindo juga memiliki social media seperti instagram opanindo.fs agar memudahkan kawan – kawan penikmat futsal melihat kegiatan Opanindo.
3) Kajian Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Jurnal Nasional

1) Abdul Narlan (2017) “Pengembangan instrumen olahraga Futsal. dari hasil pengujian tes tersebut masih dikatakan belum reliabel yang ditandai oleh hasil analisis data.

2) FM Siregar (2018) “Analisis SMA Negeri Berprestasi Dibidang Ekstrakurikuler Futsal Kota Bengkulu.

3) Rizki Nauli Saputra (2019) “Pengaruh Metode Latihan Terpusat Dan Metode Latihan Acak Terhadap Kemampuan Teknik Dasar Futsal”

4) Raja Syahni (2021) “Pengembangan Alat Bantu Latihan Untuk Penjaga Gawang Olahraga Futsal”.

5) Muhammad Hasan Basri (2020) “Latihan Speed, Agility And Quickness (Saq) Untuk Meningkatkan Kelincahan Pada Atlet Futsal Puslatcab Tahun 2020”.

6) Muhammad Hendrik (2018) ”Futsal Training Center Di Kota Malang Tema Arsitektur Modern”.

7) Arrahman (2019) “Model Latihan Teknik Dasar Futsal (As) Berbasis Permainan Untuk Anak Usia Smp.

8) Ahmad Fathan Kamil (2021) “Analisis Teknik Dasar Futsal Pada Ekstrakurikuler di Sekolah SMPIT AL ARABI”
9) Adi Surya Hutomo (2019) “Peningkatan Keterampilan Teknik Dasar Futsal Melalui Penggunaan Media Video pada Mahasiswa Putra Penghobi Futsal”.
10) Septian Raibowo (2021) “Penguasaan Keterampilan Dasar Futsal UKM FORKIP Universitas Bengkulu”.

b. Jurnal Internasional

1) Lutfi Ravenando Avenzora (2020) The exercise model contributes effectively to the intervention duration for 6 weeks with a frequency of 3 exercises a week. The small sided games exercise model resulted in the greatest improvement in the physical aspect of endurance. The SAQ training model (speed agility and quickness, three cone drill, and circuit training without the ball resulted in the greatest increase in the physical aspect of speed. The plyometrics single leg speed hop and knee tuck jump exercise model resulted in the greatest increase in the physical aspect of explosive power. The e exercise model -movement cone drill, ladder drill hop scotch pattern, circuit training, and zig-zag run resulted in the greatest improvement in the physical aspect of agility.

2) Beni Hamzah (2018) “pengaruh penggunaan model problem based learning terhadap keterampilan passing dalam permainan futsal. The problem based learning model has a significant effect on passing skills in futsal games for students in class xi science 1 man 1 brass.
3) Thoha Nurhadian (2017) “Android Based Futsal Formation Strategy Application Design. Making futsal formation strategy applications using laptops and devices that support the learning. With the application of the futsal formation strategy. Android-based coach is very helpful in strategizing in matches.
4) Panji Wicaksono (2021) “Analisis pengaruh atlet endorser, kualitas produk dan harga terhadap keputusan membeli sepatu futsal specs (studi kasus pada warga kec. Cakung jakarta timur)”
5) Moh Rifal A (2021) “Literatur Review Pengaruh Latihan Nordic Hamstring Untuk Peningkatan Kekuatan Otot Hamsting Pada Pemain Futsal” 
6) Riki Rudiansyah (2021) Futsal Design Of Academy With The Implementation Of Contemporary Architecture In Tangerang.
7) Sulaeman (2021) PKM Law Of The Game Pertandingan Futsal Amandemen Tahun 2020 Pada Tim Futsal Amporo FC Makassar
8) Wahyu Budi Utama (2021) “Identifikasi Faktor yang Mempengaruhi Perusahaan untuk Berpartisipasi sebagai Sponsor dalam Event Olahraga Futsal di Kota Semarang”
9) Ilham Qadritillah Latihan Single Leg Lateral Hop Dan Single Leg Speed Hop Terhadap Akurasi Shooting Pemain Futsal.

10) Mighra BA (2021) “Pengaruh RAST (Running-Based Anaerobic Sprint Test) terhadap Denyut Jantung dan Kadar Asam Laktat pada Atlet Futsal FIK UNJ”
METODE PENELITIAN

1. Pendekatan Penelitian

Jenis dalam penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif dipilih dengan pertimbangan penelitian ini akan mendiskripsikan kondisi sebenarnya dari subjek penelitian berdasarkan objek yang menjadi perhatian dalam penelitian ini dengan mendasarkan pada data-data berbentuk wawancara dan studi dokumentasi. Fokus penelitian ini adalah data dari dimensi dan indikator manajemen pengelolaan olahraga futsal Opanindo FS Banda Aceh Tahun 2021.
2. Subjek Penelitian

Penelitian Subjek pada penelitian kali ini adalah komponen keseluruhan yang ada pada klub Opanindo FS Banda Aceh, yaitu atlet, pelatih serta pengurus. Dengan variabel penelitian manajemen klub Opanindo FS Banda Aceh, dimana penentuan jumlah subjek dibagi secara proposional.
3. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan secara mendalam tentang manajemen pengelolaan altet olahraga futsal Opanindo FS Banda Aceh tahun 2021 maka perlu menyusun pedoman wawancara yang berisikan pertanyaan-pertanyaan penelitian. Teknik pengumpulan data tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: wawancara dan dokumentasi.
4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan langkah yang dilakukan setelah pengumpulan data. Secara garis besar tahapan-tahapan analisis data menurut Arikunto (2005:92) adalah sebagai berikut: mengumpulkan data hasil penelitian, reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Berdasarkan temuan diatas mengacu pada hasil observasi, studi dokumentasi dan wawancara, dapat dideskripsikan  perencanaan pengelolaan altet olahraga futsal Opanindo FS Banda Aceh tahun 2021  belum  berjalan dengan baik. Ini berdampak belum tercapainya tujuan dan sasaran sesuai dengan harapan, pelaksanaan tujuan dan sasaran dalam penyelenggaraan Futsal Opanindo FS Banda Aceh tahun 2021  belum  terarah dengan baik, tahap perencanaan yang belum baik ini terungkap dari belum baiknya penyusunan  rencana stategis dan rencana opersional dalam pembinaan Atlet Futsal Opanindo FS Banda Aceh tahun 2021, selain itu pelaksanaann program-program tersebut tidak terkoordinir dan terarah seperti  program jangka pendek dan jangka panjang,  juga belum dijalankan secara optimal dan belum sesuai dengan perencanaan  yang sudah disusun. Dari hasil tersebut sehingga dapat digambarkan bahwa, Futsal Opanindo FS Banda Aceh Tahun 2021  sebagai pusat pembinaan sebagai salah satu alternatif untuk melakukan pembinaan dan pengembangan olahragawan potensi berbakat belum menjalankan fungsinya sebagai tumpuan pasokan olahragawan Banda Aceh  khususnya cabang futsal untuk mewakili Banda Aceh  dieven-even  daerah. Pusat pembinaan dan latihan olahraga juga memiliki tujuan mengahasilkan olahraga berprestasi bidang olahraga. Adapun sarana dan prasarana yang juga memiliki peran penting, tanpa dukungan sarana dan prasarana yang memadai baik secara kuantitas maupun kualitas, maka dalam pembinaan futsal tidak akan mampu berjalan sesuai dengan tujuan.

Berdasarkan hasil penelitian tergambar jelas bahwa Proses pengorganisasian belum berjalan dengan baik, pada pembagian tugas belum dilaksanakan oleh penenggung jawab tugas dengan baik, ini tercermin dari tidak sesuainya pembagian tugas dengan disiplin ilmu yang dimiliki dan dikuasai  sesuai dengan fungsi manajemen. Dari hasil pengamatan observasi dilapangan  yang penulis lakukan, hanya  pelatih yang memenuhi kriteria professional kerja serta bersertifikat, karena attitute pelatih menjadi salah satu bahan pertimbangan bagi Futsal Opanindo FS Banda Aceh tahun 2021  dalam menentukan pelatih, bahwa pengorganisasian dalam pengelolaan altet olahraga futsal Opanindo FS Banda Aceh tahun 2021 belum terorganisasi dengan baik hal ini dilihat dari pembagian tugas dan wewenang belumlah dilaksanakan secara optimal pada program pembinaan ini.

Proses penggerakan dalam pembinaan atlet futsal Futsal Opanindo FS Banda Aceh tahun 2021 Banda Aceh  dijalankan belum sesuai dengan tugas yang diembankan kepada mereka yang bertanggung jawab dibidangnya. Pengkajian dan evaluasi terhadap fungsi dan tugas yang telah dilakukan oleh Futsal Opanindo FS Banda Aceh tahun 2021  melalui rapat. Setiap permasalahan yang terjadi pada saat penggerakan dikonsultasikan dan dirembuk secara bersama. Dalam pelaksanaann penggerakan juga terdapat kendala-kendala yang dihadapi dilapangan. Kendala yang sangat dominan dalam fungsi penggerakan adalah permasalahan tidak aktifnya para penenggungjawab tugas dalam menjalankan tugasnya, bahwa prinsip-prinsip pergerakan belumlah dijalankan secara optimal oleh Futsal Opanindo FS Banda Aceh tahun 2021 sebagai penanggungjawab pembinaan. Para pengemban tugas dalam pembinaan ini belum menjalankan fungsinya sesuai dengan fungsi penggerakan dalam ilmu manajemen.

Proses pengawasan dalam pembinaan atlet futsal  dilakukan pada kegiatan pelatihan dimulai dari petugas yang terbawah sampai dengan pelatih yang bertanggung jawab untuk melatih, akan tetapi fungsi tersebut belumlah dijalankan secara optimal. Tim monitoring disediakan untuk memonitoring setiap kegiatan pelatihan Futsal Opanindo FS Banda Aceh Tahun 2021 . Setiap hasil kegiatan yang di evaluasi, kemudian dibahas melalui pertemuan yang dilakukan setiap minggu. Kegiatan yang dilakukan terkadang menyimpang dari yang diharapkan, hal ini terjadi karena tugas yang diberikan tidak dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. Laporan pelaksanaann kegiatan selalu di laporkan pada saat dilaksanakan rapat berkala yang dilaksanakan di Futsal Opanindo FS Banda Aceh Tahun 2021. Dalam hal evaluasi kendala yang dihadapi adalah masalah pendataan dalam bentuk atlet serta proses performance atlet karena grafik performance tidak dibuat, bahwa pegawasan Pengelolaan altet olahraga futsal Opanindo FS Banda Aceh Tahun 2021 belum berjalan dengan fungsi penggerakan dalam ilmu manajemen. Sehingga tampak jelas bahwa fungsi pengawasan yang merupakan aspek penting dalam menjalankan roda manajemen belumlah dijalankan secara optimal oleh Futsal Opanindo FS Banda Aceh tahun 2021, indikasinya adalah belum dijalankannya fungsi evaluator.

Pembahasan

Dari hasil yang wawancara yang dilakukan bahwa didirikannya klub Opanindo adalah dengan tujuan untuk menggembangkan bakat anak-anak di Kota Banda Aceh  khusnya di bidang futsal agar mendapatkan arahan yang terencana dan teprogram untuk meningkatkan prestasi futsal yang berada di Kota Banda Aceh. Pada saat didirikan dan dibentuk kepengurusanya sudah lengkap dimana ketua, seketaris, bendahara, pelatih, dan seksi-seksi yang lain di pilih melalui musyawarah yang dilakukan pihak klub, berdasarkan temuan lapangan dan analisis organisasi klub opanindo yang dideskripsikan melalui manajemen dan prasarana yang menunjang, serta sistem yang baik yang mempunyai faktor pendukung seperti minat pemain dan pelatih dan pembina.

Dari penjelaskan tersebut dapat ditarik landasan berfikir bahwa dalam pencapaian prestasi atlet bukan hanya sekedar atlet saja yang berperan namun juga elemen yang mendukung tercapainya prestasi maksimal. Manajemen serta organisasi juga tidak kalah penting dalam  mendukung  peningkatan  prestasi dalam sebuah pembinaan olahraga. Dengan demikian peningkatan prestasi atlet Opanindo FS Banda Aceh dalam pembinaannya harus didukung oleh berbagai faktor, dan faktor-faktor di atas digunakan untuk mengetahui bagaimana pembinaan olahraga futsal pada Opanindo FS Banda Aceh yang telah dilakukan sehingga menuju prestasi yang membanggakan.

Pada pelaksanaan program pembina dan pelatihan yang dilaksanakan oleh klub Opanindo telah tersusun melalui latihan yang direncanakan, dengan adanya latihan rutin setiap minggunya dengan program pembinaan yang baik untuk peningkatan pengembangan diri secara pribadi maupun prestasi.
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembinaan prestasi olahraga futsal di Opanindo FS Banda Aceh belum berjalan dengan baik. 

2. Sumber daya manusia yang ada di Opanindo FS Banda Aceh sudah baik, pelatih dalam sistem kepelatihannya dibekali dengan sertifikat/lisensi kepelatihan dan mempunyai sertifikat/lisensi nasional. 

3. Organisasi di Opanindo FS Banda Aceh belum dalam kriteria baik dilihat dari adanya susunan kepengurusan organisasi yang kurang terstruktur.

4. Program latihan di Opanindo FS Banda Aceh tidak baik, program latihan belum tertulis secara terstruktur namun dalam proses latihan tetap memperhatikan aspek-aspek latihan.

5. Sarana dan prasarana Opanindo FS Banda Aceh belum cukup baik dan sesuai standar, namun masih ada kekurangan.

6. Pendanaan Opanindo FS Banda Aceh sudah cukup baik, tetapi dana baru akan diberikan oleh donatur utama pada saat akan mengikuti pertandingan.

7. Pelatih membuat dan menyusun program latihan secara terstruktur dan jelas.

8. Pembinaan dilakukan secara berjenjang mulai dari usia dini.

9. Pengurus membuat data peningkatan prestasi atlet, agar mengetahui naik turunnya prestasi atlet.

10. Pengurus berusaha mencari sponsor dari masyarakat guna meningkatkan kesejahteraan atlet.

11. Peneliti menyarankan kepada pengurus untuk mempertimbangkan pembuatan lapangan milik klub sendiri.
DAFTAR PUSTAKA 
Harsono. 2015. Kepelatihan OlahragaTeori dan Metodologi. Bandung: PT.Remaja

Harsuki. 2012. Pengantar Manajemen Olahraga. Jakarta: PT.Grafindo Persada

Hasyim Hasana. 2016. Teknik-teknik Observasi. Jurnal At-Taqaddum, Vol.8, No,1. Universitas Islam Negeri Semarang.

Heri Siswanto. 2015. Journal of Physical Education, Sport, Health and Recreations. http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/peshr. ACTIVE 4 (2)

Irawan, Andri. 2009. Teknik Dasar Modern Futsal. Jakarta: Pena Pundi Aksara.

Irianto, Djoko Pekik. 2002. Manajemen Pendidikan Jasmani. Bandung: Alfabeta.

Rusli Lutan, dan Sumardianto. 2000. Filsafat olahraga. Jakarta. Depdikbud. 

S. Rohman Halim. 2013. Minat Siswa SMA Dr.Soetomo Surabaya Pada Kegiatan Ekstrakulikuler Futsal. Jurnal Pendidikan Olahraga dan Kesehatan, Vol.1, No.1. Universitas Negeri Surabaya.

Suharsini  Arikunto.  2002.  Prosedur  Penelitian  Suatu  Pendekatan  Praktek. akarta: Rineka Cipta.
*correspondence Addres�E-mail: didiirawan080@gmail.com





Jurnal Ilmiah Mahasiswa





Vol. 3, No.1, April 2022

